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MOTTO 

دِلۡهُم بٱِلَّتِي هِ  يَ ٱدعُۡ إِلَىٰ سَبِيلِ رَبِ كَ بٱِلۡحِكۡمَةِ وَٱلۡمَوۡعِظَةِ ٱلۡحَسَنَةِِۖ وَجَٰ
 إِنَّ رَبَّكَ هُوَ أعَۡلَمُ بِمَن ضَلَّ عَن سَبِيلِهِۦ

 أَعۡلَمُ بٱِلۡمُهۡتَدِينَ  وَهُوَ  أَحۡسَنُُۚ
٥٢١ 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Nahl:  -An( “petunjukorang yang mendapat -Dialah yang lebih mengetahui orang
1125) 

 

تمُۡ فَ لَهَاُۚ فَإِذَا جَآءَ وَعۡدُ ٱلِۡٓخِرَةِ 
ۡ
 إِنۡ أَحۡسَنتُمۡ أَحۡسَنتُمۡ لِِنَفُسِكُمِۡۖ وَإِنۡ أَسَأ

 عَلَوۡاو  مَا وَليُِ تَ بِ رُواو  ٖ  كَمَا دَخَلُوهُ أَوَّلَ مَرَّة  واو وُجُوهَكُمۡ وَليَِدۡخُلُواو ٱلۡمَسۡدِدَ ليَِسُ 
 ٧ تَ تۡبِيرًا

“Serulah (manusia) kepada jalṡan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Isra’: -( Al “orang yang mendapat petunjuk-Dialah yang lebih mengetahui orang
27) 

  

                                                           
1Departemen Agama RI (2011), Al-Qur’ȃn Dan Terjemahannya “Syamil 

Qur’an”. Bandung: Diponogoro, hal. 281.  
2Ibid., hal. 282.  
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ABSTRAK 

ULYA SAMIYATUNNAFILA. Metode Amṡal dan Keteladanan dalam Pembelajaran 
Aqidah Akhlaq. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Perlunya mengkaji metode amṡal dan keteladanan dalam pembelajaran aqidah 
akhlaq sebagai salah satu rumpun ilmu pendidikan agama Islam yang tujuan 
pembelajarannya menekankan kepada aspek sikap serta pemahaman materi 
secara mendalam. Tujuan penelitian ini adalah untuk: a) menguraikan metode 
amṡal dan keteladanan menurut ‘Abd Al-Raḥmân Al-Naḥlâwî. b) Bagaimana 
penerapan metode amṡal dan keteladanan dalam mata pelajaran aqidah akhlaq.  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan menggunakan buku Usūl 
al-Tarbiyah al-Islāmiyah wa Asālibuhā fi al Baiti wa al Madrasah wal Mujtama' 
sebagai buku utama dan buku lain yang terkait dengan metode amṡal dan 
keteladanan. Selain itu menggunakan metode wawancara untuk menguatkan 
metode di lapangan. Data dianalisis dengan menggunakan analisis konten.  

Hasil penelitian menemukan: (1) Metode amṡal menurut ‘Abd Al-Raḥmân Al-
Naḥlâwî adalah metode dengan memberikan perumpamaan pada sesuatu yang 
lain guna mendekatkan sesuatu yang abstrak kepada yang konkrit (2) Metode 
keteladanan menurut ‘Abd Al-Raḥmân Al-Naḥlâwî adalah metode transfer 
pengaruh, baik secara langsung atau tidak langsung yang direspon melalui 
peniruan sebagai bentuk pola pembelajaran dengan menjadikan pendidik sebagai 
teladan. (3) Penerapan Model Amṡal merupakan pembelajaran yang dilakukan 
dengan cara merumpamakan suatu hal dengan mengaitkan materi pembelajaran 
aqidah akhlaq yang diberikan melalui ucapan, gerak, maupun gambar-gambar. 
Dengan adanya perumpamaan ini, maka materi pelajaran yang abstrak akan 
menjadi jelas. (4) Penerapan metode keteladanan guru melalui beberapa tahapan 
yaitu pemberian nilai-nilai melalui materi, pemberian contoh, dan pembiasaan 
yang dapat memberikan kontribusi positif bagi guru maupun siswa seperti nilai 
kejujuran, tanggung jawab, sopan santun dan menjauhi akhlaq tercela. 

Kata Kunci: Metode, Amṡal, Keteladanan, ‘Abd Al-Raḥmân Al-Naḥlâwî, 
Pembelajaran Aqidah Akhlaq. 
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi huruf Arab Latin yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor 158 Tahun 1987 atau Nomor 0543b/u 1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 
A. Konsonan Tunggal  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 - Bā' B ة

 - Tā' T ت

 Śā' Ś s (dengan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 Hā' ḥa’ h ( dengan titik di bawah) ح

 - Khā' Kh خ

 - Dal D د

 Źal Ź z ( dengan titik di atas) ذ

 - Rā' R ر

 - Zai Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Şād Ş  s (dengan titik di bawah) ص

 Dād  Ḍ   d (dengan titik di bawah) ض

 Tā' Ţ t (dengan titik di bawah) ط

 Zā' Ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn ‘ koma terbalik ke atas' ع

 - Gayn G غ

 - Fā' F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M و
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 - Nūn N ن

 - Waw W و

 - Hā' H ي

 Hamzah ’ Apostrof ء

 - Yā Y ي

 

Hamzah )ء( yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tabel: Pedoman Transliterasi Penulisan Huruf Vokal Pendek 

No. Harakat Arab Nama Huruf Latin 

1  
 
َ Fathah ditulis ‘a’ 

2   َ Kasrah ditulis ‘i’ 

3  
 
َ Dlammah ditulis ‘u’ 

   
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tabel: Pedoman Transliterasi Penulisan Huruf Vokal Panjang 

 
 
 Jȃhiliyyah جاهلية Fathah + Alif ditulis ȃ + اَ

 + ى
 
َ 

Fathah + Alif 
Layinah 

ditulis ȃ تنسى Tansȃ 

 Ḥḁkȋm حكيم Kasrah + ya’ mati ditulis ȋ َ  + ي

 
 
 + وَ

Dlammah + wawu 
mati 

ditulis ȗ فروض Fur ȗd} 
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Tabel: Pedoman Transliterasi Penulisan Huruf Vokal Rangkap 

+ 
 
 Bainakum بينكم Fathah + ya’ mati ditulis ai ي    َ

+ 
 
 و    َ

Fathah + wawu 
mati 

ditulis au قول Qaul 

Huruf rangkap karena tasydid (    
 
َ   ) ditulis rangkap :  

Tabel : Pedoman Transliterasi penulisan Huruf Rangkap 

 Iddah‘ عد ة ditulis dd د

 Minna من ا ditulis nn ن
 

C. Ta’ marbuthah  

1. Bila dimatikan ditulis dengan h :  

Tabel 4.6: Pedoman Transliterasi Penulisan Huruf Ta’ yang Dimatikan 

 Ḥikmah حكمة

 Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak berlaku untuk kata-kata bahasa Arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia)  

2. Bila ta’ marbuthah hidup atau berharakat maka ditulis t :  

Tabel 4.7: Pedoman Transliterasi Penulisan Huruf Ta’ yang Hidup 

 Zakȃt al-fiṭr زكاة الفطر

 Ḥayȃt al-insȃn حياة الإنسان

 

D. Vokal pendek berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan Apostrof (‘)  

Tabel : Pedoman Transliterasi Penulisan Huruf Vokal Pendek Berurutan 

dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 A’antum أأنتم

 U’iddat أعد د

 La’in syakartum لئن شكرتم

 

E. Kata sandang alif+lam  

Tabel 4.9: Pedoman Transliterasi Penulisan Kata Sandang Alif + Lam 

Al-qamariah القرأن al-Qur’ȃn 

Al-syamsiyah السماء al-Samȃ 
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F. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat:  

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya  

Tabel 4.10: Pedoman Transliterasi Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian 

Kalimat  

 Ẑawi al-furȗ ḍ ذوي الفروض

 Ahl al-sunnah أهل السن ة

 
Setelah peneliti memaparkan transliterasi huruf Arab ke huruf latin, 

selanjutnya peneliti akan memaparkan transliterasi huruf pegon ke huruf latin. 

Berikut adalah pemaparannya: 

Tabel 4.11: Pedoman Transliterasi huruf Pegon ke huruf latin (alfabetik) 

No Huruf Arab Huruf Pegon 

Bentuk Huruf Bunyi Bentuk Huruf Bunyi 

 Ca چ Jim ج 1

 Pa ڤ Fa ف 2

 Gha ڮ Kaf ك 3

 Nya ڽ Nun ن 4

 Nga ڠ Ain‘ ع 5

 Ta ط Tha ط 6

 Da ذ Dza ذ 7
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu hal yang paling penting bagi kehidupan adalah pendidikan. 

‘Abd Al-Raḥmân Al-Naḥlâwî berpendapat bahwa pendidikan adalah perbuatan 

dan tindakan yang dapat dilihat dalam konteks yang lebih komprehensif dan 

mendalam. Bahkan pendidikan dikaitkan, didasarkan, dan bersumber dari 

ajaran agama Islam. Oleh karena itu, pendidikan dalam artian kokoh dasarnya, 

jelas dan terarah tujuannya.1 

Ada satu masalah yang dihadapi oleh dunia pendidikan kita berkaitan 

dengan pembelajaran, yaitu lemahnya pada proses pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di kelas banyak diarahkan pada 

kemampuan untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat 

dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi 

yang diingatnya itu untuk menghubungkan dengan kehidupannya sehari-hari. 

Akibatnya, ketika anak didik lulus dari satu sekolah, mereka memang pintar 

secara teoretis, akan tetapi miskin aplikasi. 

Proses pendidikan bukan hanya untuk pembentukan kecerdasan 

intelektual (kognitif), atau pembentukan keterampilan (psikomotorik) tertentu 

                                                           
1‘Abd Al-Raḥmân Al-Naḥlâwî (1983). Uṣūl al-Tarbiyah al-Islāmiyyah wa 

Asālibihā Fil Baiti wal Madrasati wal Mujtama’. Bairut: Dar Al Fikr al Mu’asyir, hal. 
14. 
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saja, namun perlu juga memperhatikan pembentukan sikap (afektif) agar siswa 

dapat bersikap dan berperilaku sesuai dengan norma-norma dan nilai yang 

berlaku dalam masyarakat. Pada kenyataannya dalam proses pembelajaran 

sikap terkadang terabaikan. Hal ini mungkin disebabkan karena proses 

pembelajaran pembentukan sikap akhlaq mulia memiliki beberapa kesulitan 

pelaksanaannya oleh guru. 

Persoalan pendidikan merupakan persoalan yang kompleks. Banyak 

aspek yang menunjang keberhasilan sebuah jenjang pendidikan. Hal ini 

dikarenakan tujuan pendidikan dalam ajaran Islam bukan sekedar mencetak 

peserta didik menjadi manusia yang cerdas secara intelektual namun juga 

bertujuan untuk mencetak generasi yang baik secara akhlaq.2 

Salah satu komponen penting untuk mencapai keberhasilan 

pendidikan dalam mencapai tujuan adalah ketepatan menentukan metode 

pembelajaran, sebab materi pembelajaran akan dapat diterima dengan baik 

apabila disampaikan dengan metode yang tepat.3 Pengertian dari metode itu 

sendiri yaitu cara yang tepat untuk melakukan sesuatu.4 Metode pembelajaran 

dalam pendidikan Islam adalah cara-cara yang digunakan oleh pendidikan 

                                                           
2Syarif Hidayat (2018). Pendidikan Berbasis Adab Menurut A. Hassan dalam 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. XV, No. 1 hal. 1. 
3Ahmad Falah (2015). Studi Ananlisis Aspek-Aspek Keberhasilan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 01 Karangmalang Gebog Kudus 
dalam Jurnal Elementary, Vol. 3, No.1 , hal 172. 

4Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi (1999). Metodologi Penelitian. 
Jakarta: PT Bumi Aksara, hal. 1. 
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dalam menyampaikan bahan atau materi pelajaran agama Islam kepada para 

siswa agar mereka dapat memahami dengan baik.5 

Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan yang 

penting dalam menyampaikan materi pelajaran yang telah tersusun dalam 

kurikulum. Karena suatu pelajaran tidak dapat berjalan secara efektif dan 

efisien tanpa adanya metode dalam kegiatan belajar mengajar. Metode sangat 

berfungsi dalam menyampaikan materi pendidik, karena dengan metode, 

peserta didik akan lebih mudah dalam memahami apa yang disampaikan oleh 

pendidik. Bahkan melalui pendekatan dan metode sebagai seni dapat 

mentransfer ilmu pengetahuan/materi pelajaran kepada peserta didik 

dianggap lebih signifikan dibanding dengan materi itu sendiri. Sebuah adigium 

mengatakan bahwa “al-Ṭariqâh Ahammu Min al-Mâddah” (metode jauh lebih 

penting dibanding materi)6, hal ini menunjukkan  bahwa metode memiliki 

kedudukan yang sangat signifikan dalam tercapainya tujuan proses pedidikan.  

Kedudukan metode dalam pembelajaran agama Islam yaitu pertama 

menjadi alat motivasi yang kuat sehingga membangkitkan gairah belajar pada 

peserta didik, kedua sebagai strategi pembelajaran karena dalam proses 

pembelajaran tidak semua peserta didik mampu untuk menguasai pelajaran 

maka diperlukanlah strategi yang dipersiapkan ketika guru menentukan suatu 

                                                           
5Rifa’I Abu Bakar dan Sutinah (2020). Metodologi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Yogyakarta: SUKA Press, hal. 2. 
6Nurjannah Rianie, “Pendekatan dan Metode Pendidikan Islam (Sebuah 

Perbandingan dalam Konsep Teori Pendidikan Islam dan Barat dalam Jurnal 
Management of Education, Vol. 1, hlm. 1. 
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metode, ketiga sebagai alat untuk mencapai tujuan karena tanpa melibatkan 

metode pembelajaran tujuan tidak tercapai, keempat sebagai alat yang 

mempermudah dalam mengajar  karena hampir semua guru mengalami 

persoalan dalam proses pembelajaran, kelima sebagai saluran pemahaman 

pelajaran agar pelajaran dapat tersampaikan kepada peserta didik dengan 

mudah, keenam sebagai dasar untuk mempermudah guru PAI dalam  mengajar 

serta pemahaman metode yang tepat akan membuat pembelajaran lebih 

terarah dan efektif dan ketujuh dapat meningkatkan kreativitas peserta didik 

dalam pembelajaran.7 

Metode dalam pembelajaran termasuk pembelajaran agama Islam 

memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap proses dan tingkat 

keberhasilan pendidikan peserta didik, terutama pada proses pembelajaran. 

Sebuah sistem pembelajaran akan berguna dan berjalan dengan baik, apabila 

semua komponen yang terdapat dalam sistem itu saling mendukung antara 

satu dengan yang lainnya. 

‘Abd Al-Raḥmân Al-Naḥlâwî mengatakan metode pendidikan agama 

Islam sangat efektif dalam membina akhlaq anak didik, bahkan tidak sekedar 

itu metode pendidikan agama Islam memberikan motivasi sehingga 

memungkinkan umat Islam mampu menerima petunjuk Allah SWT.8  Untuk 

menerapkan metode yang tepat dalam proses pembelajaran, pertama-tama 

                                                           
7Binti Maunah (2009). Metodologi Pengajaran Agama Islam. Yogyakarta: 

Teras, hal. 82. 
8Ibid., hal. 204. 
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guru harus mempertimbangkan beberapa hal seperti tujuan yang hendak 

dicapai, kemampuan pendidik, kebutuhan siswa dan isi atau materinya. Hal ini 

dikarenakan metode pengajaran tidak akan menyimpang dari hal-hal tersebut. 

Metode yang dimaksud adalah metode ḥiwar (percakapan) Qur’ani dan 

Nabawi, kisah Qur’ani dan Nabawi, amṡal (perumpamaan) Qur’ani dan 

Nabawi, keteladanan, pembiasaan, ibrah dan mauiẓah, dan targib dan 

tarhib”.9 

Dari sudut pandang ini, dapat diketahui, bahwa kekhasan pemikiran 

‘Abd Al-Raḥmân Al-Naḥlâwî tidak lepas dari menggunakan sumber dasar 

ajaran Islam, yakni Al-Qur’ȃn dan Sunnah sebagai rujukan penggunaan metode 

pendidikan Islam. 

Pemikiran-pemikiran ‘Abd Al-Raḥmân Al-Naḥlâwî tentang pendidikan 

Islam merupakan wujud kepeduliannya terhadap dunia pendidikan terutama 

kepada anak-anak yang tertuang terhadap karya-karya beliau. Pemikiran 

beliau tentang pendidikan Islam yaitu mengenai bagaimana mengenalkan 

pendidikan yang mampu menggambarkan bahwa pendidikan itu tidak hanya 

sekedar transfer ilmu tetapi juga untuk menginternalisasikan nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam cara atau metode pendidikan yang dapat menyentuh 

perasaan anak. 

 

                                                           
9Abdan Jahja (2013). Paradigma Pendidikan Islam. Yogyakarta: Ombak, 

hal.30. 
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Salah satu mata pelajaran PAI yang diajarkan sekolah yaitu aqidah 

akhlaq. Mata pelajaran aqidah akhlaq ini adalah salah satu pengajaran yang 

mengindikasikan siswa untuk lebih aktif dalam membuka cakrawala berpikir 

siswa dalam memahami nilai-nilai keyakinan keagamaan (tauhid) dan akhlaqul 

karimah dalam kehidupan sehari-hari. 

Perencanaan pembelajaran aqidah akhlaq berperan penting untuk 

menopang para peserta didik supaya menjadi insan yang berbudi, berakhlakul 

karimah. Itu semua tidak luput dari manajemen pembelajaran yang dikelola 

dengan baik dan sistematis.  Banyak lembaga pendidikan yang kurang 

memperhatikan perencanaan pembelajaran yang terjadi di kelas, dilain pihak 

masih didapati apa yang direncanakan oleh guru berbeda dalam 

pelaksanaannya, sehingga kurangnya persiapan dalam mempersiapkan materi 

yang akan diajarkan, yang selanjutnya menjadikan peserta didik kurang 

berminat dan kegairahan atau mengalami kejenuhan dalam belajar, khususnya 

pembelajaran mata pelajaran Aqidah Akhlak.10 

Problematika pembelajan aqidah akhlaq yang sering terjadi seperti 

pada kurangnya minat belajar, kurangnya penerapan materi pada kehidupan 

sehari-hari, kemudian pada metode pembelajaran yang kurang 

menyenangkan bagi siswa, serta pengaruh lingkungan yang buruk.11 

                                                           
10Nasri (2021). Problematika Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kota Banda Aceh Tadabbur dalam Jurnal Peradaban Islam, 
Vol. 3, No. 1, hal. 78.  

11Dewi Nurhayati (2020). Problematika Pembelajaran Aqidah Akhlak dan 
Upaya Mengatasinya Pada Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Sleman. 
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Pembinaan aqidah akhlaq di sekolah harus dilakukan secara teratur 

dan terarah agar peserta didik dapat mengembangkan dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari.12 Selaku umat muslim yang baik sepatutnya 

menaati ajaran Islam dan menjaga agar rahmat Allah tetap berada pada 

dirinya, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-Nya sesuai dengan 

aqidah akhlaq yang Islamiyah. 

Karakteristik materi aqidah akhlaq menekankan pada aspek berikut : 

Pertama, pembentukan keyakinan atau keimanan yang benar dan kokoh pada 

diri siswa terhadap Allah, Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-

Nya, Hari Akhirat, dan Qaḍâ’ dan Qadr, yang kemudian diwujudkan dalam 

bentuk sikap dan perbuatan dalam kehidupan nyata sehari-hari. Kedua, proses 

pembentukannya tersebut dilakukan melalui tiga tahapan sekaligus, yaitu:  1) 

pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap aqidah yang benar (rukun 

iman), serta mana akhlaq yang baik dan yang buruk terhadap diri sendiri, orang 

lain, dan alam lingkungan yang bersifat pelestarian alam, hewan, dan tumbuh-

tumbuhan sebagai kebutuhan hidup manusia; 2) penghayatan siswa terhadap 

aqidah yang benar (rukun iman), serta kemauan yang kuat dari siswa untuk 

mewujudkannya dalam sikap dan tingkah lakunya sehari-hari; 3) kemauan 

yang kuat (motivasi iman) dari siswa untuk membiasakan diri dalam 

                                                           

Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia 
Yogyakarta, hal. xi.  

12Muhammad Fadhil Alghi Fari Majid (2020). Peran Guru Aqidah Akhlaq 
dala Mengaktualisasikan Sikap Toleransi Pada Peserta Didik dalam Jurnal 
Pendidikan Agama Islam, Vol. 17, No. 1. Hal. 68. 
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mengamalkan akhlaq yang baik dan yang buruk, baik dalam hubungannya 

meninggalkan akhlaq dengan Allah, dengan dirinya sendiri, dengan sesama 

manusia, maupun dengan lingkungan, sehingga menjadi manusia yang 

berakhlaq mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Ketiga, pembentukan aqidah-akhlaq pada siswa tersebut berfungsi 

sebagai upaya peningkatan pengetahuan siswa tentang aqidah-akhlaq, 

pengembangan atau peningkatan keimanan dan ketaqwaan siswa, perbaikan 

terhadap kesalahan keyakinan dan perilaku, dan pencegahan dari akhlaq 

tercela.13 

Omar Muhammad Al-Toumy Al-Saibany mengemukakan prinsip-

prinsip pelaksanaan metodologi pendidikan Islam adalah mengetahui motivasi 

dan minat anak didiknya, mengetahui tujuan pendidikan yang sudah 

ditetapkan, mengetahui tahap perkembangan dan perubahan anak didik, 

mengetahui perbedaan-perbedaan individu di dalam anak didik, 

memperhatikan kepahaman dan mengetahui integrasi pengalaman dan 

kebebasan berfikir, menjadikan proses pendidikan sebagai pengalaman yang 

menggembirakan bagi anak didik serta menegakkan “uswah ḥasanah".14 

Dilihat dari karakteristik dan prinsip di atas, metode amṡal dan 

keteladanan merupakan suatu metode untuk meningkatkan motivasi siswa 

                                                           
13Muhaimin (2004). Wacana Pengembangan Pendidikan Islam. 

Yogyakarta: PSAPM, hal. 309-310. 
14Armai Arief. (2002). Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam. 

Jakarta: Ciputat pers, hal. 93-94. 
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terhadap mata pelajaran aqidah akhlaq juga dapat ditarik untuk dijadikan 

sebagai acuan dan literatur dalam membina moral dan akhlaq serta aqidah.15 

Metode amṡal mampu untuk merangsang kemampuan berpikir siswa 

dalam memahami suatu situasi, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

lebih aktif berpikir sehingga memperoleh pemahaman secara nyata, 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa secara logis.16 Dengan 

menggunakan penerapan model ini, siswa dapat lebih mudah dalam 

memahami perumpamaan yang ada, sehingga pembelajaran menjadi efektif 

dan efesien. 

Dalam Al-Qur’ȃn, Allah swt. menampilkan contoh amṡal sesuatu yang 

abstrak dengan yang lain yang lebih kongkrit untuk mencapai tujuan dan atau 

manfa’at dari perumpamaan tersebut,  : 

نيُۚ وَانَ وهٰرِّ مِ نو لَّبَ  ءي رَيورِ اٰس              ِ
آ انَ وهٰرِّ مِ نو مَّاغ ه َ ُْوونَ يفِي و دَ الومُت َّ ََي َّرو مَثَ لُ الودَن َّةِ الَّتِيو وُع ِ ني لَّمو يَ تَ 

ربِيِونَ وَانَ وهَارِّ مِ نو  ري لَّذَّةي ل لِش      ٰ  لي م        َ  طعَومُهُ ُۚ وَانَ وهَارِّ مِ نو خَمو هَا مِنو كُلِ  عَس      َ فىى ي وَلَهُمو فِي و
 َّ َْ ءً حَمِيومًا فَ 

ُْووا مَاغ وَفِرَةِّ مِ نو رَّبِ هِمو ي كَمَنو هُوَ خَالِدِّ فِى النَّارِ وَس    ُ ءَهُمو الثَّمَراَتِ وَمَ
عَاغ  عَ امَو

٥١ 

Artinya: “Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang 
yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada 
berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tiada 
berubah rasanya, sungai-sungai dari khamar (arak) yang lezat rasanya 
bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring; dan 
mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan 

                                                           
15Syahidin (2009). Menelusuri Metode Pendidikan dalam al-Qur’ān. 

Bandung: Alfabeta, hal. 78.  
16‘Abd Al-Raḥmân Al-Naḥlâwî, “Uṣūl al-Tarbiyah al-Islāmiyyah” …, hal. 202.  
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ampunan dari Tuhan mereka, sama dengan orang yang kekal dalam 
neraka dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga 
memotong-motong ususnya?.” (Q.S. Muhammad: 15)17 

Dari ayat al-Quran di atas, kita bisa mengetahui bahwa al-Quran 

memiliki peran yang sangat penting dalam hal ini, karena Al-Quran sebagai 

petunjuk bagi manusia yang di dalamnya terdapat banyak konsep 

perumpamaan (amṡal), di mana ia bisa dijadikan pedoman ataupun metode 

dalam dunia pendidikan. Dengan kata lain, metode amṡal (perumpamaan) 

sangat penting untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar, karena 

dengan metode ini membuat peserta didik dapat merasakan perumpamaan 

yang diumpamakan dalam kehidupannya. Sehingga, peserta didik mudah 

dalam memahami pelajaran dalam proses belajar mengajar. 

Adapun kaitannya dari model pembelajaran amṡal ini dengan materi 

aqidah akhlaq merupakan suatu pembelajaran yang membahas tentang nilai-

nilai keyakinan dan akhlaqul karimah. Metode pembelajaran amṡal ini dapat 

menjadi solusi dengan proses penyampaian suatu informasi dalam kegiatan 

proses belajar mengajar, akan lebih menarik dan efisien jika dituangkan dalam 

sebuah cerita dan ungkapan yang indah. 

Metode amṡal menurut Al-Naḥlâwî adalah salah satu metode 

pembelajaran pendukung yang baik dapat dilaksanakan dalam sistem 

pembelajaran, bahkan metode ini dapat menyentuh perasaan, mendidik jiwa 

dan membangkitkan semangat. Metode tersebut mampu menggugah puluhan 

                                                           
17Departemen Agama RI., “Al-Qur’ȃn Dan Terjemahannya” …, hal.508.  
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ribu Muslimin untuk membuka hati umat manusia menerima tuntunan-

tuntutan Tuhan.18  

Adakalanya Allah mengajari umat-Nya dengan membuat 

perumpamaan. Perumpamaan-perumpamaan yang digunakan Allah dalam 

menyampaikan kalam-kalam-Nya mampu menyentuh perasaan, mendidik jiwa 

dan dapat pula membangkitkan semangat seseorang dalam mempelajari 

ataupun mengamalkan suatu pekerjaan dan perbuatan. 

Metode keteladanan merupakan salah satu metode paling efektif yang 

berpengaruh dalam menginternalisasikan akhlaq anak dan membentuk 

kepribadiannya secara emosional-sosial. Hal ini dikarenakan pendidik adalah 

figur ideal dalam pandangan anak sekaligus sebagai teladan baik yang dalam 

perspektifnya sehingga perilaku dan akhlaqnya selalu diteladani, baik disadari 

maupun tidak. Bahkan dalam diri sang anak secara psikologis-emosional akan 

selalu terekam keteladanannya, baik dalam ucapan maupun perbuatan, baik 

konkret maupun abstrak, sekali lagi disadari maupun tidak. Metode 

keteladanan pun dianggap mampu memberikan semangat kepada peserta 

didik untuk melakukan suatu perbuatan yang seharusnya dilakukan dan 

meninggalkan perbuatan yang sudah semestinya ditinggalkan, yang akhirnya 

                                                           
18Ahmad Tafsir (2011). Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. Bandung: 

Remaja Rosdakarya, hal. 135.  
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tujuan pendidikan Islam, yakni terbentuknya yang berakhlaq mulia dapat 

tercapai.19 

Dalam pendidikan, seorang pendidik mungkin dapat menemukan suatu 

sistem dengan mempertimbangkan berbagai hal yang terkait dalam proses 

pendidikan dengan harapan agar tujuan pendidikan berhasil secara maksimal. 

Namun, semua ini masih memerlukan realisasi edukatif yang dilaksanakan 

oleh seorang pendidik. Pelaksanaannya itu memerlukan seperangkat metode 

dan tindakan dalam rangka mewujudkan tujuan itu. Ini semua hendaknya 

ditata dalam sistem pendidikan yang menyeluruh dan terbaca dalam 

perencanaan serta dapat diterapkan dalam perilaku yang kongkrit.20 

Pengungkapan kata teladan atau uswah dinyatakan sebanyak 3 kali, 

salah satunya dalam surat Al Ahzab ayat 21 yang menerangkan keteladanan 

Rasulullah SAW., ayatnya adalah:  

ٱلِۡٓخِرَ وَذكََرَ ٱللَّهَ   وۡمَ وَٱلۡي َ  هَ ٱللَّ  يَ رۡجُواو  كَانَ  لِ مَن ةً لََّْدۡ كَانَ لَكُمۡ فِي رَسُولِ ٱللَّهِ أُسۡوَةِّ حَسَنَ 
 ٢٥ اكَثِيرً 

Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan) kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 21 

                                                           
19Heri Gunawan (2014). Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran 

Tokoh. Bandung: Remaja Rosdakarya, hal. 265. 
20Nurul Hidayat (2015). Metode Keteladanan dalam Pendidikan Islam, 

dalam Jurnal Ta’allum, Vol. 03, No. 02, hal. 139.  
21Departemen Agama RI., “Al-Qur’ȃn Dan Terjemahannya” …, hal. 420.  
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Dalam ayat di atas dinyatakan bahwa Rasulullah SAW. sebagai teladan 

yang harus diikuti oleh umat Islam mulai dari perkataan, perbuatan, tindakan 

yang beliau lakukan, baik yang berkaitan dengan kehidupan pribadi dalam 

keluarga, dalam masyarakat, dan dalam kehidupan yang menyangkut 

kehidupan orang banyak. Berdasarkan penjelasan di atas, Allah SWT. 

mengutus Nabi Muhammad SAW. agar menjadi teladan dalam merealisasikan 

sistem pendidikan tersebut. Hal ini dikuatkan dengan hadist Nabi yang berasal 

dari Aisyah r.a. ketika ditanya tentang akhlaq beliau, ia menjawab bahwa 

akhlaq beliau adalah al-Quran. Dengan kepribadian, sifat, tingkah laku dan 

pergaulannya bersama sahabat dan masyarakat lainnya benar-benar 

merupakan interpretasi praktis dalam menghidupkan ajaran-ajaran Al-Qur’ȃn 

yang menjadi landasan pendidikan Islam dalam menerapkan metode-metode 

Qur’ani yang terdapat dalam ajaran tersebut.22 

Abdullah  Nashih Ulwan  mengartikan  keteladanan  yakni merupakan 

metode yang sangat berpengaruh dan terbukti    paling    berhasil   dalam 

mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spiritual dan etos sosial.  

Mengingat pendidik adalah seorang figur terbaik dalam pandangan anak, yang 

tindak tanduk, akhlaqnya, disadari atau tidak, akan ditiru dan dicontoh 

mereka.23 

                                                           
22Ibid., hal. 140. 
23Wahyu Hidayat (2020). Metode Keteladanan dan Urgensinya dalam 

Pendidikan Akhlaq Menurut Perspektif Abdullah Nashih Ulwan dalam Jurnal Al 
Ulya: Jurnal Pendidikan Islam, Vol.5 No. 2, hal. 117. 
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Menurut Abdurahman an Nahlawi, metode keteladanan merupakan 

salah satu metode yang dapat dijadikan solusi ketika kesesuaian kegiatan dan 

aktifitas pendidikan dengan syari’at menjadi sebuah tolak ukur pencapaian 

terbaik, karena melalui penerapan kaidah dan sistem perilaku yang sesuai 

dengan syari’at, seorang muslim mampu menjadikan dirinya sebagai teladan, 

dalam segi ketelitian, keteraturan, kejujuran hidupnya, ketinggian akhlaqnya, 

atau perencanaan hidupnya yang segala tindakannya senantiasa  pada 

pemikiran dan perencanaan hidup akan membawa seorang muslim pada 

kebiasaan berencana sebelum bekerja, sehingga tujuan, manfa’at, serta 

produktivitas kerjanya terlihat jelas.24  

Sebagai pendidik Islami, Rasulullah SAW. berpesan agar mereka yang 

berkecimpung dalam dunia pendidikan membimbing anak didiknya melalui 

teladan dan contoh perbuatan secara langsung, dan yang tak kalah 

pentingnya, para pendidik pun dituntut untuk mengarahkan pandangan anak 

didik untuk meneladani perbuatannya. Tentu saja, pendidik yang 

bersangkutan harus mengacukan perbuatannya sesuai dengan perilaku 

Rasulullah SAW. agar memiliki motivasi untuk menyempurnakan ṣalâh, ibadah 

lain, dan perilakunya. Pendidik yang demikian dapat dikatakan sebagai 

pendidik yang telah membuat jejak-jejak kebaikan.25 

                                                           
24‘Abd Al-Raḥmân Al-Naḥlâwî, “Uṣūl al-Tarbiyah al-Islāmiyyah” …, hal. 71. 
25Ibid., hal. 363. 
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Dalam pemikiran An-Nahlawi terdapat keunikan dan kekhasan yang 

lain terletak dalam menentukan dasar metode pendidikan. Menurutnya yang 

menjadi persoalan adalah bagaimana menanamkan rasa keimanan, kecintaan 

kepada Allah SWT., rasa nikmatnya beribadah (ṣalâh, puasa, dan lain-lain), 

menghormati orang tua, senantiasa berada di jalan yang benar dan 

sebagainya. Hal ini tampaknya sulit dicapai melalui pendekatan empiris atau 

logis. Di sini mencoba alternatif yang mungkin lebih baik, yaitu mencobakan 

metode-metode yang menyentuh perasaan. Di sini mendidik bukan melewati 

akal, melainkan langsung masuk ke dalam perasaan anak didik.26 

Berdasarkan uraian di atas, penulis termotivasi untuk mengetahui lebih 

jauh tentang metode pembelajaran khususnya metode amṡal dan keteladanan 

dalam materi pembelajaran aqidah akhlaq dengan harapan pembelajaran 

aqidah akhlaq tersampaikan dengan baik ke dalam diri siswa. Berangkat dari 

latar belakang masalah di atas, peneliti bermaksud mengadakan penelitian 

tentang metode tersebut dengan sebuah judul “Metode Amṡal dan 

Keteladanan dalam Pembelajaran Aqidah Akhlaq”  

                                                           
26Samsul Ulum dan Triyo Supriyanto. (2006). Tarbiyah Qur’aniyah. Malang: 

UIN-Malang Press, hal. 98. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dirumuskan pokok 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep metode pembelajaran amṡal menurut ‘Abd Al-Raḥmân 

Al-Naḥlâwî? 

2. Bagaimana konsep metode pembelajaran keteladanan menurut ‘Abd Al-

Raḥmân Al-Naḥlâwî? 

3. Bagaimana pembelajaran aqidah akhlaq dengan menggunakan metode 

amṡal? 

4. Bagaimana pembelajaran aqidah akhlaq dengan menggunakan metode 

keteladanan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Setelah ditentukan rumusan masalah di atas, maka dapat ditulis 

tujuan dan manfa’at penelitian sebagau berikut: 

a. Mengetahui dan memahami bagaimana konsep metode pembelajaran 

amṡal menurut ‘Abd Al-Raḥmân Al-Naḥlâwî. 

b. Mengetahui dan memahami bagaimana konsep metode pembelajaran 

keteladanan menurut ‘Abd Al-Raḥmân Al-Naḥlâwî. 

c. Mengetahui dan memahami metode amṡal dalam pembelajaran 

aqidah akhlaq. 
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d. Mengetahui dan memahami metode keteladanan dalam pembelajaran 

aqidah akhlaq. 

2. Manfa’at penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfa’at baik secara 

teoretis maupun praktis. 

a. Aspek Teoretis  

Untuk menambah atau mengembangkan kḥasanah keilmuan 

pendidikan agama Islam khususnya penggunaan metode amṡal dan 

keteladanan dalam pembelajaran aqidah akhlaq. 

b. Aspek Praktis  

a. Bagi Disiplin Ilmu Pendidikan Agama Islam 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

khazanah kelimuan dalam teori konsep metode keteladanan dan 

amṡal dalam perspektif ‘Abd Al-Raḥmân Al-Naḥlâwî. 

b. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian untuk 

penelitian selanjutnya secara mendalam tentang konsep metode 

keteladanan dan amṡal dalam perspektif ‘Abd Al-Raḥmân Al-

Naḥlâwî. 

c. Bagi Mahasiswa dan Pembaca 

Hasil penelitian ini dapat menambah kajian untuk penelitian 

selanjutnya secara mendalam tentang konsep metode keteladanan 
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dan amṡal dalam perspektif ‘Abd Al-Raḥmân Al-Naḥlâwî dan 

diharapkan pembaca mengetahui dan memiliki gambaran yang 

jelas mengenai siapa ‘Abd Al-Raḥmân Al-Naḥlâwî dan corak 

pemikirannya. 

d. Bagi Sekolah dan Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi 

sekolah tentang pentingnya penggunaan metode amṡal dan 

keteladanan demi tercapainya pembelajaran aqidah akhlaq yang 

efektif dan diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan 

bagi guru-guru PAI dalam menjalankan proses pembelajaran. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka memuat dan mengkaji hasil penelitian yang relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Fokus yang diangkat 

dalam kajian pustaka dalam penelitian adalah dalam hal tema maupun 

pendekatan yang digunakan peneliti belum pernah dikaji oleh peneliti 

sebelumnya.27 Dalam hal ini peneliti mendeskripsikan dan membandingkan 

skripsi lain yang relevan dengan penelitian yang akan dibahas oleh peneliti. 

Hasil penelitian yang peneliti kaji adalah sebagai berikut: 

1. Artikel yang ditulis oleh Muhammad Luthfi Kurniawan dan Ainul Haq 

Nawawi dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam Rabbani tahun 2021 dengan 

                                                           
27 Rofik, Mujahid, dkk. (2019). Panduan Penulisan Skripsi. Yogyakarta: PAI 

FITK UIN Sunan Kalijaga, hal. 9. 
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judul Penerapan Metode Pembelajaran Learning Start With A Question 

Dalam Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq kelas IX di MTs Al-Amien Bugih 

Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan.28 Hasil penelitian tersebut 

tentang Penerapan metode learning start with a question dalam mata 

pelajaran Aqidah Akhlaq kelas IX di MTs Al-Amien Bugih Kecamatan 

Pamekasan, dilakukan dengan prosedur dan langkah-langkah yaitu  guru 

memberikan materi kepada siswa yang berupa bahan bacaan terkait 

materi yang akan dipelajari kemudian guru memberikan waktu beberapa 

menit kepada siswa untuk mempelajari materi kemudian guru 

memerintahkan kepada siswa mencatat materi yang tidak dipahami, lalu 

memberi kesempatan kepada mereka untuk bertanya sesuai dengan 

waktu yg ditentukan, setelah siswa selesai bertanya sambil lalu guru 

menjelaskan materi yang dipelajari dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

dari siswa dan meluruskan pendapat siswa yang keluar dari materi 

pembelajaran. 

Perbandingan dengan skripsi yang ditulis oleh peneliti, peneliti 

menggunakan metode amṡal yang efektif dalam pembinaan akhlaq dalam 

merangsang kemampuan berpikir siswa dalam memahami suatu situasi, 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif berpikir sehingga 

                                                           
28Muhammad Luthfi (2021). “Penerapan Metode Pembelajaran Learning 

Start with A Question Dalam Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq kelas IX di MTs Al-
Amien Bugih Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan” dalam Jurnal 
Rabbani: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2 No. 2. 
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memperoleh pemahaman secara nyata, mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa secara logis. Bersamaan dengan hal itu, peneliti juga 

menggunakan metode keteladanan dengan tujuan dapat dijadikan solusi 

ketika kesesuaian kegiatan dan aktifitas pendidikan dengan syari’at 

menjadi sebuah tolak ukur pencapaian terbaik, karena melalui penerapan 

kaidah dan sistem perilaku yang sesuai dengan syari’at, seorang muslim 

mampu menjadikan dirinya sebagai teladan, dalam segi ketelitian, 

keteraturan, kejujuran hidupnya, ketinggian akhlaqnya, atau perencanaan 

hidupnya yang segala tindakannya senantiasa  pada pemikiran. 

2. Artikel yang ditulis oleh Elya Umi Hanik dalam Jurnal Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah tahun 2017 dengan judul Model Pembelajaran Aqidah 

Akhlaq Melalui Religious Culture di MIN Blora dan MI Taris Pati.29 Hasil 

penelitian tersebut tentang pelaksanaan pembelajaran aqidah akhalak 

dalam membentuk karakter peserta didik di MIN Plosorejo dan MI 

Tarbiyatul Islamiyah adalah dengan terbentuknya sebuah model 

pembelajaran kontekstual. Madrasah dengan berbagai upaya 

melaksanakan pembelajaran yang tidak hanya secara teortis tetapi lebih 

kepada pembelajaran yang bermakna yang dikaitkan dengan konteks 

kehidupan nyata. Melalui budaya religius peserta didik, merasakan 

pembelajaran yang kongkrit, apa yang diperoleh melalui secara teori 

                                                           
29Elya Umi Hanik (2017). Model Pembelajaran Aqidah Akhlaq Melalui 

Religious Culture di MIN Blora dan MI Taris Pati dalam Jurnal at Thullabi: Jurnal 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 1 No. 1. 



21 

diaplikasikan secara langsung melalui budaya religius dengan berbagai 

metode pembelajaran. Di antaranya adalah menerapkan materi aqidah 

dan akhlaq melalui budaya religius, di antaranya: jama’ah ṣalâh ḍuḥā dan 

ẓuhr, pembacaan asmaul husna, doa sehari- hari, TPQ. Tahfidul Qur’an, 

pembiasaan 3S, PHBA dan penerapan akhlaqul karimah. 

Perbandingan dengan skripsi yang ditulis oleh peneliti peneliti 

menggunakan metode amṡal yang efektif dalam pembinaan akhlaq dalam 

merangsang kemampuan berpikir siswa dalam memahami suatu situasi, 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif berpikir sehingga 

memperoleh pemahaman secara nyata, mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa secara logis. Bersamaan dengan hal itu, peneliti juga 

menggunakan metode keteladanan dengan tujuan dapat dijadikan solusi 

ketika kesesuaian kegiatan dan aktifitas pendidikan dengan syari’at 

menjadi sebuah tolak ukur pencapaian terbaik, karena melalui penerapan 

kaidah dan sistem perilaku yang sesuai dengan syari’at, seorang muslim 

mampu menjadikan dirinya sebagai teladan, dalam segi ketelitian, 

keteraturan, kejujuran hidupnya, ketinggian akhlaqnya, atau perencanaan 

hidupnya yang segala tindakannya senantiasa  pada pemikiran. 

3. Skripsi yang ditulis oleh A. Muclas Agustian Sas Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Mataram tahun 2019-2020, dengan 

judul Penerapan Metode Ceramah dalam Pembelajaran Aqidah Akhlaq 
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Kelas VIII di MTsN 1 Mataram Tahun Pelajaan 2019-2020.30 Hasil penelitian 

tersebut menjelaskan tentang keterampilan guru aqidah akhlaq dalam 

menerapkan metode ceramah pada pembelajaran di MTs N 1 Mataram 

adalah dengan menyiapkan fasilitas pendukung penggunaan metode 

pembelajaran, variasi suara, gerakan badan dan mimik, perpindahan 

posisi.  

Perbandingan dengan skripsi yang ditulis oleh peneliti, penelitian di 

atas adalah pembelajaran menggunakan metode ceramah yang banyak 

menghafal dan dalam penyampaian materinya lebih banyak menggunakan 

metode ceramah sehingga terlihat sangat monoton, sehingga rasa bosan 

dan jenuh kerap datang pada diri siswa. Untuk itu peneliti menggunakan 

metode amṡal yang efektif dalam pembinaan akhlaq dalam merangsang 

kemampuan berpikir siswa dalam memahami suatu situasi,memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif berpikir sehingga memperoleh 

pemahaman secara nyata, mengembangkan kemampuan berpikir siswa 

secara logis. Dengan menggunakan penerapan model ini, siswa dapat lebih 

mudah dalam memahami perumpamaan yang ada, sehingga pembelajaran 

menjadi efektif dan efesien. Bersamaan dengan hal itu, peneliti juga 

menggunakan metode keteladanan dengan tujuan dapat dijadikan solusi 

ketika kesesuaian kegiatan dan aktifitas pendidikan dengan syari’at 

                                                           
30A. Muclas Agustian Sas (2019-2020). Penerapan Metode Ceramah dalam 

Pembelajaran Aqidah Akhlaq Kelas VIII di MTsN 1 Mataram. Skripsi (Tidak 
Diterbitkan) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Mataram. 
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menjadi sebuah tolak ukur pencapaian terbaik, karena melalui penerapan 

kaidah dan sistem perilaku yang sesuai dengan syari’at, seorang muslim 

mampu menjadikan dirinya sebagai teladan, dalam segi ketelitian, 

keteraturan, kejujuran hidupnya, ketinggian akhlaqnya, atau perencanaan 

hidupnya yang segala tindakannya senantiasa  pada pemikiran. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Syakur Wildan, mahasiswa program studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta tahun 2020 dengan judul dengan judul Pelaksanaan 

Pembelajaran Aqidah Akhlaq Dengan Sumber Belajar Kitab Jawaahirul 

Kalaamiyah Pada Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede 

Yogyakarta. 31  Hasil penelitian tersebut menjelaskan tentang proses 

pelaksanaannya yang terdiri atas persiapan mengajar, kegiatan 

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran dan evaluasi. 

Hasil Pembelajaran Aqidah Akhlaq dengan Sumber Belajar Kitab Jawahirul 

Kalamiyah yakni dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebagai ukuran seberapa besar 

para siswa memahami secara substansial dari mata pelajaran Aqidah 

Akhlaq, kemudian dengan pencapaian siswa dalam memahami teks dan 

                                                           
31Syakur Wildan (2020). Pelaksanaan Pembelajaran Aqidah Akhlaq Dengan 

Sumber Belajar Kitab Jawaahirul Kalaamiyah Pada Siswa Kelas X Madrasah Aliyah 
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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konteks dalam Kitab Jawaahirul Kalaamiyah, dan dengan pencapaian nilai 

moral keyakinan kepada Allah SWT. 

Perbandingan skripsi yang ditulis peneliti terletak pada lingkup 

pembahasan skripsi, dimana peneliti sebelumnya membahas tentang 

pelaksanaannya dan juga metode yang ada dinilai kurang efektif dan 

penelitian ini akan membahas tentang metode keteladanan dan metode 

amṡal. Serta peneliti sebelumnya menggunakan penelitian lapangan dan 

penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan, sehingga masalah 

yang ada memiliki lingkup yang umum, bukan terbatas seperti penelitian 

lapangan yang menjabarkan permasalahannya hanya pada tempat yang 

diteliti, sehingga diharapkan hasil penelitian sekarang dapat menjadi 

rujukan bagi setiap lembaga. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Laili Rahmawati Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017, 

dengan judul Pembentukan Karakter Melalui Metode Ḥiwar (Telaah 

Metode Pendidikan Islam ‘Abd Al-Raḥmân Al-Naḥlâwî.32 Hasil penelitian 

tersebut menjelaskan tentang ‘Abd Al-Raḥmân Al-Naḥlâwî mendefinisikan 

metode ḥiwar adalah percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih 

melalui tanya jawab mengenai suatu topik yang mengarah pada suatu 

tujuan pembicaraan. Menurut ‘Abd Al-Raḥmân Al-Naḥlâwî, metode ini 

                                                           
32Laili Rahmawati (2017). Pembentukan Karakter Melalui Metode Ḥiwar 

(Telaah Metode Pendidikan Islam ‘Abd Al-Raḥmân Al-Naḥlâwî, Skripsi (Tidak 
Diterbitkan). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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relevan untuk pembentukan karakter. Karakter yang dimaksud di 

antaranya adalah sebagai berikut: a) Ḥiwar Khitabi atau Ta’abbudi: religius, 

rasa ingin tahu b.) Ḥiwar Waṣfi (Dialog Deskriptif): gemar membaca, 

menghargai prestasi, kreatif, dan bersahabat/komunikatif.c.) Ḥiwar Qiṣaṣi 

(Dialog Naratif): rasa ingin tahu, gemar membaca, dan religius. d.) Ḥiwar 

Jadali (Dialog Argumentatif): toleransi, demokratis, peduli lingkungan, 

peduli sosial, dan kreatif. e.) Ḥiwar Nabawi: tanggung jawab dan jujur. 

Perbandingan dengan skripsi yang ditulis oleh peneliti, peneliti 

menggunakan metode amṡal yang dalam penerapan model ini siswa dapat 

lebih mudah dalam memahami perumpamaan yang ada sehingga 

pembelajaran menjadi efektif dan efesien. Bersamaan dengan hal itu, 

peneliti juga menggunakan metode keteladanan dengan tujuan dapat 

dijadikan solusi ketika kesesuaian kegiatan dan aktifitas pendidikan dengan 

syari’at menjadi sebuah tolak ukur pencapaian terbaik.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan yang telah diuraikan tentang metode amṡal dan 

keteladanan menurut ‘Abd Al-Raḥmân Al-Naḥlâwî dan relevansinya dengan 

pembelajaran aqidah akhlaq, maka peneliti menyimpulkan beberapa point di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Metode Amṡal adalah menyerupakan sesuatu dengan memberikan 

perumpamaan dengan sesuatu yang lain dan mendekatkan sesuatu yang 

abstrak kepada yang konkrit. Metode amṡal menurut Al-Nahlawi adalah salah 

satu metode pembelajaran pendukung yang baik dapat dilaksanakan dalam 

sistem pembelajaran, bahkan metode ini dapat menyentuh perasaan, 

mendidik jiwa dan membangkitkan semangat. Metode tersebut mampu 

menggugah puluhan ribu Muslimin untuk membuka hati umat manusia 

menerima tuntunan-tuntutan Tuhan.   

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas penerapan model amṡal 

merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan cara merumpamakan suatu 

hal dengan mengaitkan materi pembelajaran aqidah akhlaq yang diberikan 

berupa ucapan, gerak, maupun gambar-gambar. Dengan adanya 

perumpamaan ini, maka materi pelajaran yang abstrak akan menjadi jelas 

karena peserta didik akan terkesan dan membekas dalam ingatan yang 

mendalam tentang perumpamaan yang diberikan, dan memberi pemahaman 
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rasional yang mudah dipahami, dan menumbuhkan daya motivasi untuk 

meningkatkan imajinasi yang baik dan meninggalkan imajinasi yang tercela. 

2. Metode keteladanan menurut ‘Abd Al-Raḥmân Al-Naḥlâwî dapat 

diinterpretasikan sebagai metode yang digunakan untuk mewujudkan tujuan 

pembelajaran aqidah akhlaq melalui transfer pengaruh baik secara spontan 

atau secara langsung dan direspon melalui peniruan sebagai bentuk pola 

pendidikan realistis dengan menjadikan pendidik sebagai perumpamaan 

dinamis dalam pengaplikasian syari’at yang mengacu pada figure utama yakni 

Rasululllah SAW.  

Konsep keteladanan menurut ‘Abd Al-Raḥmân Al-Naḥlâwî memiliki 

makna, unsur-unsur dan fungsi serta peran dalam pembelajaran aqidah 

akhlaq. Kontribusi metode ini akan bisa dirasakan etika diaplikasikan. 

Pengaplikasian keteladanan merupakan hal terpenting dalam metode ini 

sehingga tidak terbatas pada kekaguman yang bersifat imaginer. Metode 

keteladanan dalam pembelajaran aqidah akhlaq dapat memberikan kontribusi 

positif bagi guru maupun siswa seperti nilai kejujuran, tanggung jawab, sopan 

santun, dan lain sebagainya. Metode keteladanan relevan ketika diaplikasikan 

dalam upaya merealisasikan tujuan pendidikan dengan berbagai tinjauan, 

salah satunya psikologis yang mengatakan bahwa manusia pada dasarnya 

membutuhkan figur dalam hidupnya untuk diteladani. 

Penerapan metode keteladanan guru melalui beberapa tahapan yaitu 

pemberian nilai-nilai melalui materi, pemberian contoh, dan pembiasaan. 
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Dalam pemberian pengetahuan melalui pembelajaran pendidikan agama 

Islam, guru hanya menyampaikan nilai-nilai spiritual secara verbal dan peserta 

didik hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. Meskipun guru 

sudah menghubungkan pembelajaran tersebut dengan kehidupan sehari-hari 

tetap saja itu tidak ada tindakan nyata dari penanaman nilai tersebut. Di situ 

hanya terjalin komunikasi verbal, yaitu menanamkan pengetahuan tentang 

nilai-nilai spiritual terhadap peserta didik tanpa ada bukti nyata berupa 

perbuatan. Dengan demikian proses penanaman nilai hanya terjadi pada 

ranah kognitif (pengetahuan) saja. Tidak hanya itu, guru harus 

menunjukkannya dalam bentuk perbuatan ketika di luar kelas. Karena materi 

tidak cukup hanya disampaikan, tetapi diaplikasikan juga dalam kehidupan dan 

kemudian menjadi kebiasaan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti 

merekomendasikan beberapa hal untuk dijadikan bahan pertimbangan dan 

pemikiran antara lain : 

1. Bagi para pendidik terutama pendidik dalam bidang agama Islam, 

diharapkan mampu menguasai konsep metode pendidikan Islam yang 

terdapat dalam al-Qur’ȃn serta mampu menerapkan ketika menyampaikan 

materi pada peserta didik, dengan inilah tujuan pendidikan Islam akan 

tercapai secara optimal. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan meneliti secara lebih mendalam 

seperti apa persepsi guru tentang metode amṡal, atau apa saja factor yang 

mempengaruhi penggunaan metode amṡal dalam pembelajaran 
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